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telah memberikan rahmad dan hidayahNYA sehingga terselesaikannya tugas
akhir “Aplikasi Sistem Informasi Geografi untuk Penyajian Informasi
Pemasaran Perumahan Sekunder di Kota Malang” (Studi kasus : ERA Puri Broker
Properti Wilayah Malang). Walau harus dikerjakan dengan rentang waktu yang

cukup lama dan dengan segala pengorbanan.

Dengan kemajuan teknologi khususnya dibidang komputer, terdapat
banyak hal yang dapat dimanfaatkan untuk kemajuan properti di Indonesia
(khususnya di Malang) yang sangat pesat perkembangannya. Salah satu
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Information System (Sistem Informasi Geografis atau SIG). Dengan
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alat bantu yang tepat dalam studi pasar properti, karena pada dasarnya studi
pasar adalah perpaduan antara analisa data bangunan, karakter ekonomi-

demografi dan tren pasar yang selalu berkaitan dengan orientasi geografis.

Dalam teknologi SIG semua dapat digambar atau divisualkan atau
lebih tepatnya dipetakan, karena teknologi SIG memang merupakan tools
atau alat untuk mengelola dan menganalisa data dan informasi secara
spatial. Dengan mengaplikasikan fungsionalitas SIG yang ada maka analisis
lokasi yang diharapkan dapat diwujudkan.

Tugas akhir ini dimaksudkan untuk membangun kemampuan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagian besar hal-hal yang berkaitan dengan sumber daya alam,
sosial dan ekonomi keberadaannya terkait erat dengan kriteria spatial
atau geografis, yakni lokasinya di permukaan bumi. Mengeksplorasi
dimensi spasial pada hakekatnya mencari lokasi terbaik sumberdaya
tersebut berada, sehingga keberhasilan menemukan lokasi yang tepat
dapat merupakan langkah penting bagi awal keberhasilan usaha,
termasuk salah satunya adalah pemilihan atau pembelian properti.

Bagi orang yang awam soal jual beli, termasuk cara memasarkan
rumah, negoisasi hingga proses transaksi, bantuan seorang broker
properti sangat diperlukan. Seorang broker properti profesional akan
memberikan advis terbaik bagi pelanggannya. Seperti membantu
menetapkan harga jual yang pantas atau mengecek kelengkapan dan
keabsahan dokumen dari properti yang akan dibeli. Selain itu seorang
broker properti juga akan memberikan gambaran mengenai nilai investasi
bila properti tersebut dijual kembali di masa mendatang.

Bagi seorang broker properti, pemberian informasi atau data-data

kelengkapan sebuah properti yang akan dijual atau ditawarkan pada



pelanggan akan sangat membantu tercapainya sebuah transaksi, dalam

artian pelanggan akan merasa puas.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah memanfaatkan penggunaan
basisdata sistem informasi geografis untuk inventarisasi perumahan
sekunder sekaligus kemudahan sebagai alat bantu presentasi
pemasarannya. Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah :

1. Menyajikan informasi dalam bentuk digital tentang data properti yang
ditawarkan dalam bentuk basis data peta lokasi, dan visualisasi foto
kenampakan obyek.

2. Pembuatan program berorientasi obyek dengan memanfaatkan Visual

Basic sebagai piranti lunaknya.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian yang dapat di sosialisasikan adalah :
1. Perusahaan broker properti pada khususnya dapat melakukan
transformasi data-data spatial dan non spasial kedalam data digital
yang sudah terkomputerisasi dengan tingkat aksesibilitas pemanfaatan
data yang optimal dan dapat ditampilkan kembali secara mudah, cepat

dan tepat.



2. Kemudahan dalam pencariaan data dan informasi sesuai dengan
keinginan konsumen.
3. Membantu seorang broker properti dalam kemudahan pemasaran.

4. Memudahkan konsumen mendapatkan informasi properti sekunder.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dari peneliian ini adalah memfokuskan
penyajian informasi pemasaran perumahan sekunder di Kota Malang,
dalam hal ini pemasaran di perusahaan broker properti ERA Puri Properti
di wilayah Malang. Sedangkan pembuatan program untuk penampilan

hasil akan menggunakan bahasa komputer Visual Basic.

1.5. Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem berkomputer
yang mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan,
memanipulasi, dan menayangkan informasi yang bereferensi geografis,
yaitu data yang diidentifikasikan sesuai dengan lokasinya. Sementara
pengertian lain menyertakan unsur operator (sumberdaya manusia) dan
data masukan sebagai bagian dari SIG secara keseluruhan. [Sri
Handoyo,1996).

Ilustrasi SIG menurut PA. Burrough menunjukan dua faktor
penting yang mempengaruhi definisi dari SIG. Pertama, terdapat
beberapa bidang ilmu dan kegiatan yang menggunakan SIG seperti
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perencanaan tata kota, pembangunan real estat, kegiatan pemasaran dan
lainya. Kedua, sistem informasi geografis mempunyai kemampuan untuk
membantu meningkatkan proses kerja kegiatan-kegiatan tersebut. SIG
menyediakan beberapa kemampuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas bekerja dengan informasi visual maupun tabel. [Arief N
Rahardjo].~

SIG yang digunakan dan dikembangkan saat ini, banyak
menggunakan sistem-sistem manajemen basisdata (DBMS) yang telah
lahir sebelumnya, hal ini karena DBMS telah demikian banyak memiliki
dan menangani fungsi-fungsi (dan prosedur) yang sangat diperlukan oleh
SIG. Dengan demikian, sebagian besar fungsi dan prosedur dasar yang
ada pada SIG sudah disediakan oleh DBMS-nya. Jika tidak, fungsi-fungsi
atau prosedur tersebut harus diprogram khusus untuk SIG.
[ Prahasta,2001].

Visual Basic adalah suatu development tools untuk membangun
aplikasi dalam lingkungan windows. Dalam pengembangan aplikasi,
Visual Basic menggunakan pendekatan visual untuk merancang user
intreface dalam bentuk form, sedangkan kodingnya menggunakan dialek

bahasa basic. [Daryanto,2003].

~1 Makalal Seminar SIG untuk Perkotaan dan Real Estat,
Lembaga Geomatika Perdana Internusa, 1997



1.6. Landasan Teori
1.6.1. SIG sebagai Basisdata

Pengembangan SIG dimulai dari awal sekali, dengan
menggunaikan tools yang sangat terbatas baik jumlah maupun
kemampuannya. Tetapi pada saat ini, SIG dikembangkan dengan
menggunakan sistem-sistem manajemen basisdata (DBMS) yang telah
lahir sebelumnya. Beberapa DBMS menggunakan beberapa asumsi
mengenai data-data yang ditanganinya. Untuk mengefektifkan
penggunaan DBMS, maka asumsi ini harus dipenuhi. Beberapa tipe
DBMS lebih sesuai untuk SIG daripada tipe yang lain, karena DBMS ini
memiliki asumsi yang sesuai untuk data spasial SIG yang bersangkutan.
Pada umumnya terdapat dua pendekatan untuk menggunakan DBMS di
dalam SIG.?

Pertama adalah pendekatan solusi DBMS total, yaitu semua data
spasial dan non spasial diakses melalui DBMS sehingga data tersebut
harus memenuhi asumsi-asumsi yang telah ditentukan oleh perancang
DBMS-nya.

Yang kedua adalah pendekatan solusi kombinasi. Pada
pendekatan ini beberapa data (pada umumnya berupa tabel atribut
berikut relasinya) diakses melalui DBMS karena data-data tersebut telah

sesuai dengan modelnya.

*2 Konsep-Konsep Dasar SIG, Eddy Prahasta 2001 hal.180.



1.6.2. Pengertian Sistem Informasi Geografis ( SIG )

Konsep dasar Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah merupakan
suatu sistem yang mengorganisir perangkat keras dan lunak serta data
sehingga dapat mendayagunakan sistem penyimpanan, pengolahan
maupun analisa data secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi
yang berkaitan dengan aspek keruangan. SIG juga merupakan manajemen
data spasial dan non spasial yang berbasis komputer dan mampu
menyajikan secara bersama-sama. [Purwadhi, 1999].

Istilah sistem informasi geografis memiliki tiga unsur pokok :
sistem, informasi, dan geografis. SIG merupakan salah satu sistem
informasi yang menekankan pada unsur informasi geografis, oleh karena
itu sistem informasi geografis merupakan suatu kesatuan formal yang
terdiri dari berbagai sumberdaya fisik dan logika yang berkenaan dengan
obyek-obyek yang terdapat dipermukaan bumi.[Yeyep Yousman,2004]3

Teknologi SIG memungkinkan untuk penggunaan basis data
dengan informasi keruangan yang ditampilkan dalam bentuk grafis pada

layar komputer atau disebut peta digital.

1.6.3. Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geospasial terdiri dari empat komponen dasar,

yaitu data, perangkat lunak, perangkat keras, dan sumberdaya manusia

~3 SIG dengan Maplnfo Propesional,2004 hal 09



atau pengguna SIG. Komponen tersebut saling berhubungan dan
berkomunikasi seperti pada gambar 1.1. dimana data merupakan
komponen utama yang akan diproses. Perangkat lunak merupakan
komponen untuk mengintegrasikan berbagai macam data masukan yang
akan diproses. Perangkat keras dapat berupa komputer yang dilengkapi
dengan peralatan dijitasi, scanner, plotter, monitor, dan printer. Sedangkan
sumberdaya manusia merupakan pengguna sistem dan yang
mengoperasikan perangkat lunak maupun perangkat keras, serta data

yang diolah, maupun dianalisa sesuai dengan kebutuhan.

(o @

Gambar 1.1. Struktur Komponen SIG
SIG merupakan suatu siklus mulai pengumpulan data dari
permukaan bumi dan dilakukan input data dalam suatu database sehingga
dapat dilakukan manipulasi dan analisa untuk menghasilkan informasi
yang diimplementasikan ke permukaan bumi. Dari siklus tersebut secara

garis besar ada empat komponen utama SIG adalah sebagai berikut :

1.6.3.1. Data Input (Data Masukan)



Komponen ini bertugas untuk mengumpulkan dan
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.
Komponen ini pula yang bertanggung jawab dalam mengkonversi atau
mentransformasikan format data aslinya kedalam format yang digunakan

oleh SIG. Data input SIG dapat berupa :

~ Data Photo Udara ~ Data Penginderaan Jauh (Citra)
~ Data Peta ~ Data Survei Lapangan

~ Data GPS ~ Data Tabular (Non Spasial)

~ Data Base Digital yang lain.

Tipe-tipe data masukan yang dapat digunakan oleh SIG meliputi :

1. Jaringan Titik Geodesi, merupakan tingkat ketelitian jaringan titik
kontrol.

2. Unsur-unsur Topografi, misalnya : jalan, jembatan, bangunan, danau,
tambak, sungai, hutan, dan lain-lain.

3. Unsur-unsur Kadastral, misalnya : persih tanah dan atributnya.

4. Unsur-unsur Batas Luasan, misalnya: batas kota, batas kecamatan,
batas kelurahan, batas desa, dan lainya.

5. Unsur-unsur Utilitas, misalnya: jaringan telepon, air minum, listrik
dan lain-lain.

6. Zona Sosial Ekonomi, misalnya: tingkat kepadatan penduduk, tingkat

kesejahteraan, jumlah penduduk, dan lain-lain.



Dari tipe-tipe data masukan diatas, secara garis besar data input dapat
dibedakan menjadi dua yaitu data spasial dan data non spasial.
A. Data Spasial
Data merupakan bahan dasar yang diolah atau diproses
sehingga menjadi informasi yang dapat digunakan untuk keperluan
tertentu. Data spasial adalah data mengenai obyek-obyek atau unsur
geografis (baik dibawah, diatas, dan dipermukaan bumi) yang dapat
diidentifikasikan dan mempunyai acuan lokasi berdasarkan sistem
koordinat tertentu atau bergeoreferensi. Tipe data spasial yang paling
umum digunakan adalah :
1. Model Data Vektor
Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan titik, garis, atau poligon.
Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, didalam sistem
model data vektor didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian
dua dimens’ (X,Y). Model data ini biasanya diperoleh dari hasil
digitasi.
2. Model Data Raster
Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-
piksel yang membentuk grid. Struktur data dinyatakan dalam

bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom dari kiri atas, setiap
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sel mempunyai satu nilai dari setiap sel terisi informasi, grup dari
sel mewakili suatu unsur-unsur. Model data raster biasanya

diperoleh dari hasil scanner.

| i Al \

Gambar 1.2. Struktur model data raster dan data vektor
B. Data Non Spasial
Data non spasial adalah data yang berupa dengan angka, teks,
atau gambar yang berhubungan dengan unsur spasial. Data atribut
biasanya disimpan dalam bentuk tabel yang disebut dengan data tabular.
Data non spasial diperoleh dengan metode survey langsung dilapangan

(data primer) atau menurunkan data dari laporan terdahulu.
1.6.3.2. Penyimpanan dan Pemanggilan Data

Data Managemen bertugas mengorganisir baik data spasial
maupun atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga

medah dipanggil, di-update, dan di-edit. Penyimpanan dan pemanggilan
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data tergantung dari bagaimana data diorganisasi atau diatur didalam
media penyimpanan data. Penyimpanan dan pengorganisasian data
berdasarkan jenis dan struktur data, data spasial disimpan dalam file
grafis sedangkan data non spasial disimpan dalam bentuk tabel.
1.6.3.3. Data Manipulasi dan Analisa

Manipulasi data dalam SIG meliputi data spasial dan non spasial.
Manipulasi data spasial dapat berupa perbaikan karena adanya kesalahan
digitasi, penambahan dan pengurangan arc, label, adanya Undeshoot dan
Overshoot, Edgemacth peta dan lainnya. Sedangkan manipulasi data non
spasial berupa menampilkan, penambahan, pengurangan dari label,
perbaikan data dan manipulasi lainnya. Peranan operator sangat penting
dalam menentukan model analisa dan fungsi-fungsi SIG untuk penentuan

persyaratan informasi yang akan ditampilkan.
1.6.3.4. Data Output atau Visualisasi Hasil

Komponen ini berfungsi menampilkan atau menghasilkan keluaran
seluruh atau sebagian basidata, baik dalam bentuk softcopy atau hardcopy.

dalam format tabel, grafik, peta atau format lainnya.

1.6.4. Pengertian Basisdata

Basisdata merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat

digunakan bersama oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan
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Kkata lain, basisdata adalah kumpulan data-data yang terkait satu dengan
lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya /
struktur data dan relasi-relasi) dalam membangun informasi yang
penting. [Prahasta 2001].

Definisi lain basisdata adalah penyajian suatu aspek dari dunia
nyata yang merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara
logika mempunyai arti implisit dan perlu dirancang, dibangun dan
dikumpulkan untuk suatu tujuan. Pengelolaan basisdata dapat dilakukan
secara manual maupun dengan komputer. [Waljiyanto,2000].

Sedangkan pengertian sistem basisdata ~menurut [Fathan99],
secara umum, sistem basisdata merupakan sistem yang terdiri dari
kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basisdata
di sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang
memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk
mengakses dan memanipulasi file-file tersebut.

Komponen pengelolaan basisdata secara fisik tidak dilakukan
secara langsung oleh pengguna, tetapi ditangani oleh sistem perangkat
lunak khusus (DBMS) yang akan menentukan bagaimana data
diorganisasikan, disimpan, diubah, dan dipanggil. Perangkat lunak ini
pula yang menerapkan mekanisme pengamanan data, penggunaan data

bersama (data sharing), konsistensi data, dan sebagainya.
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1.6.4.1. Sistem Manajemen Basisdata (DBMS)

Sistem Manajemen Basisdata adalah kumpulan (gabungan) dari
data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai basisdata)
dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data
tersebut. [Korth 91]. Menurut [Ade20a] DBMS adalah tempat penyimpanan
data beserta user interface-nya yang dipersiapkan untuk memanipulasi dan
administrasi basisdata. Dengan demikian, DBMS juga dapat dianggap
sebagai sistem perangkat lunak.

Definisi lain dari DBMS adalah merupakan suatu program
komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus,
memanipulasi, dan memperoleh data dan informasi dengan praktis dan
efisien. [Kadir 99].

Sedangkan komponen-komponen yang terdapat pada Sistem
Manajemen Basisdata, menurut [Hkbu 20]-, sistem manajemen basisdata
(DBMS) dapat dibentuk dari komponen-komponen sebagai berikut :

1. Data yang disimpan didalam basisdata

2. Operasi standar yang disediakan oleh hampir semua DBMS. Operasi
ini melengkapi pengguna dengan kemampuan dasar untuk
memanipulasi data.

3. DDL (Data Desinition Language) yang merupakan bahasa yang

digunakan untuk mendeskripsikan isi (dan struktur) basisdata.

- Konsep-Konsep Dasar SIG, Eddy Prahasta 2001 hal.192
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4. DML (Data Manipulation Language) atau bahasa query, untuk
membentuk perintah-perintah yntuk masukan, keluaran, editing,
analisis basisdata atau dikenal dengan SQL.

5. Bahasa pemrograman, disamping oleh perintah-perintah dan gueries,
basisdata harus bisa diakses secara langsung oleh program aplikasi
melalui bahasa pemrograman ini.

6. Struktur file, digunakan untuk mengorganisasikan data.

1.6.4.2. Merancang Basis Data SIG

Ada 3 tahapan yang harus dilakukan dalam merancang suatu
basis data yaitu [ menurut Schema dan Preuner01]~5:

1. Tahap Eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna,
yaitu dilakukan identifikasi semua kebutuhan ( berikut tujuan yang
hendak dicapai) pengguna yang berhubungan dengan basisdatanya.
Aktivitas identifikasi kebutuhan pengguna ini pada umumnya dapat
ditempuh dengan cara melakukan studi pustaka, wawancara
(interview) dengan calon pengguna, dan  penyebaran
angket/kuesioner. ~ Setelah itu hasilnya diinventarisasikan,

diklasifikasikan, dievaluasi, dan diformulasikan menjadi “kebutuhan

pengguna”.

- Konsep-Konsep Dasar SIG, Eddy Prahasta 2001 hal.283
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2. Tahap Konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih,
mengelompokan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise rule,
membuat entity relationship ( E-R ) diagram, menetapkan kunci ( key )

dan membuat tabel skeleton secara terstruktur.

Data |———| FileData
Mengorganisasikan Data ~ |—p> || €— Mene:iucka?: tF;;I;al‘;)lilagram
Membuat Enterprise rule > || 4— Menentukan Kunci (key)
Menentukan E-R Diagram —p || < Membuat Tabel Skeleton
Model Konsep

Gambar 1.3. Diagram Tahap Konseptual

3. Tahap Internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang ke dalam perangkat lunak kemudian dilakukan uji coba.

Gambar diagram tahap internal seperti berikut :
Model Konseptual

Perangkat Lunak Perangkat Lunak
Dan < Dan
Perangkat Keras Perangkat Keras

Model Implementasi

v

Uji coba

v

Selesai

Gambar 1.4. Diagram Tahap Internal
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1.6.4.3. Struktur Basis Data

Dalam penyusunan suatu sistem basis data, maka yang perlu
ditinjau pertama kali adalah pembuatan struktur sistem basis data.
Adapun struktur sebuah sistem basis data adalah sebagai berikut :

1. Struktur Database Herarki, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

a. Struktur databasenya seperti pohon ( satu anak hanya mempunyai
satu orang tua ).

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

c. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah
kompleks.

d. Tidak fleksibel dalam query data ( pola hanya keatas dan kebawah,
tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one to one ( 1:1 ) atau one to many ( 1:M ) dapat
dikerjakan.

f. Untuk mengambil data many to many yang redanden harus ada.
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Gambar 1.5. Struktur Database Hirarki
2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

a. Struktur databasenya berupa pohon ( seorang anak dapat
mempunyai lebih dari satu orang tua ).

b. Tidak ada redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer
(perpotongan kumpulan data ).

c. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

d. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

e. Semua databasenya one to one ( 1:1 ), one to many ( 1:M ), many to

many (M:N ) dapat dikuasai atau dihandel.
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| l

POLIGONI POLIGON II

Gambar 1.6. Struktur Database Network
3. Struktur Database Relational, merupakan model yang paling sederhana,
sehingga mudah digunakan dan di pahami oleh pengguna serta yang
paling populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan
tabel berdimensi dua ( yang disebut relasi atau tabel ), dengan masing-
masing relasi tersusun atas baris dan atribut.
Struktur Database Relational mempunyai karakteristik, yaitu :
a. Penggunaan desain metodologi.
b. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana ( semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel ).
c. Semua databasenya one to one ( 1:1), one to many ( 1:M ), many to
many ( M:N ) dapat dihandel.
d. Tidak ada data redandent ( normalisasi tabel ).

e. Sangat baik dan standart query (SQL ).

18



PETA

he
ocl) &
@
v

@
m
rry
D]

SARGS | TIK AWAL

o |0 |= |*
SS I IS

—_—

™

Vi v vy

o | | = e W

gl 0| w| »=

es!

Gambar 1.7. Struktur Database Relational.
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1.6.4.5. Model Data dari Sistem Basis Data

Dalam model data konseptual digunakan konsep entiti ( entity ),
atribut  ( attribut ), dan hubungan ( relationship ). Pengertian ketiga istilah
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Entity ( Entitas ), merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep
dari dunia nyata yang keberadaannya secara aksplisit didefinisikan
dan disimpan dalam basisdata, contoh : OBYEK, PEMBELI

2. Atribut ( attribut ), merupakan keterangan - keterangan yang dimiliki
oleh suatu entity, seperti Nama_Obyek, Lokasi, Luas, Status, Harga pada
entity OBYEK

3. Hubungan ( relationship ), merupakan interaksi antar entity satu
dengan lainnya, misalnya JUAL menyatakan hubungan antara entity

OBYEK dan PEMBELIL

1.6.4.6. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)

Hubungan antar dua file atau dua tabel dapat dikategorikan
menjadi tiga macam. Demikian untuk membantu gambaran hubungan
secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut

dalam suatu file.~®

1. Derajat hubungan ore to one dengan 2 file

~6 Konsep-Konsep Dasar SIG, Eddy Prahasta 2001 hal 99103
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Dengan relasi seperti ini, maka setiap entity pada entity set A
berhubungan satu (paling banyak) entity pada entity set B. Demikian pula

sebaliknya.

Entity Set A Entity Set B

Gambar 1.8. Tingkat relasi satu ke satu

Sedangkan untuk diagram entity-relationship (ER) dicontohkan seperti
‘berikut : Dimana pada diagram ini memperlihatkan adanya relasi antara
entity set pembeli dengan entity set obyek pada sebuah transaksi.
Relationship set-nya dinamai “Membeli”. Dengan relasi ini, setiap pembeli

akan membeli satu obyek, dan setiap obyek akan dibeli satu pembeli.

) 1
Pembeli 1 @ Obyek |

Gambar 1.9. Diagram ER dengan relasi satu ke satu

2. Derajat hubungan one to many dengan 2 file

Dengan relasi seperti ini, maka setiap entity pada entity set A dapat

berhubungan dengan lebih dari satu (banyak) entity pada entity set B, dan
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setiap entity pada entity set B hanya dapat berhubungan dengan satu entity

pada entity set A.

Entity Set A Entity Set B

Entity 1

Entity 2 Entity 2

Entity 3

Gambar 1.10. Tingkat relasi satu ke banyak
Diagram ER dapat dicontohkan seperti pada pameran perumahan dimana
satu pembeli dapat membeli lebih dari satu (banyak) obyek, dan setiap
obyek hanya dibeli oleh satu pembeli saja. Pada diagram ER ini terdapat
adanya relasi antara entity set Pembeli dengan entity set Obyek, dan

relationship set-nya dinamai “Membeli”.

) > N o
[Usna Pembeli | : Membeli Obyek —[ arga]

Gambar 1.11. Diagram ER dengan relasi satu ke banyak

3. Derajat hubungan many to many dengan 2 file

Dengan relasi ini, setiap entity pada entity set A  beleh
berhubungan dengan banyak entity dari enfity set B, demikian pula
sebaliknya, setiap entity pada entity set B boleh berhubungan dengan

banyak entity pada entity set A.

22



Entity Set A Entity Set B

Entity 1 Entity 1
Entity 2 Entity 2
Entity 3 Entity 3

Gambar 1.12. Tingkat relasi banyak ke banyak

Diagram ER untuk relasi many to many dapat dicontohkan adanya relasi
entity set Obyek dengan entity set Pembeli, relationship set-nya dinamai
“Menawar”. Dengan relasi ini, setiap pembeli (banyak) dapat menawar
lebih dari satu (banyak) obyek. Begitu pula dengan setiap obyek yang

dapat ditawar oleh lebih dari satu (banyak) pembeli.

) N
| Usia I— Pembeli [—— @ Obyek ——[ Hafga]

Gambar 1.13. Diagram ER untuk relasi banyak ke banyak

1.6.5. Transaksi Properti

Secara umum transaksi properti dapat dibagi dalam 3 (tiga)
kategori, yaitu jual beli, sewa menyewa, dan kerjasama yang dapat dibagi
dalam beberapa variasi bentuk kerjasama, antara lain kerja sama
operasional (KSO), bagi hasil, bangunan guna serah (BOT - Built, Operate,
and Transfer), dan banyak lagi bentuk-bentuk lain yang merupakan

kombinasi dari kerjasama.
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Untuk kepentingan konsumen properti secara langsung, jual beli
properti yang banyak mengandung konflik antara pengembang (penjual)
dengan konsumen (pembeli), terlebih lagi bila transaksi dilakukan dengan
sistem pre-project selling, dimana jual beli dengan penandatanganan Akta
Jual Beli (AJB) dihadapan PPAT belum dapat dilakasanakan karena
barang/ properti-nya (obyek jual beli) belum dapat diserahkan. Sedangkan
dalam hukum pertanahan menganut azas tunai dan tuntas, maksudnya
pembayaran dilakukan secara tunai/lunas dan pengalihan hak atas
tanah/properti dilakukan saat itu juga. Karena itu, sebaiknya transaksi
dilakukan dengan terlebih dahulu para pihak (penjual dan pembeli)
menandatangani Perjanjian Pengikatan untuk Jual Beli (PPJB), yang berisi
segala ketentuan-ketentuan termasuk hak dan kewajiban para pihak yang

wajib dijalankan sebelum dan sesudah ditandatanganinya AJB.
1.6.5.1. Macam Cara Transaksi Properti

Secara umum ada 3 (tiga) cara dalam menjalankan transaksi
properti, khususnya dalam jual, beli dan atau sewa properti, yaitu
pertama bisa melalui developer, kedua dengan cara meminta bantuan
agen properti, dan ketiga transaksi secara langsung.

Developer sebetulnya setara pihak pertama, dimana biasanya
developer menawarkan dan menjual rumah dikawasan yang

dikembangkan, cara penawarannya beragam. Bisa lewat iklan dimedia
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massa atau lewat brosur, dan lewat ajang pameran properti. Developer
biasanya menjual rumah baru. Beberapa menjual rumah Ready Stock (stok
jadi) yang lain secara Indent (pemesanan). Perantara lain dalam transaksi
properti ada agen properti. Di Indonesia sepak terjang agen properti
semakin kencang. Tidak hanya agen-agen franchise, tetapi juga agen lokal
sampai makelar. Agen lokal atau franchise biasanya lebih profesional
daripada makelar. Kalau agen lebih tahu soal hukum dan legalitas,
makelar lebih mengutamakan “dagangannya” cepat laku.

Agen properti merupakan perusahaan jasa yang membantu klien
menjual, membeli, menyewakan, dan atau melelang properti. Agen bisa
menjadi mediator antara penjual dan pembeli dalam menyelesaikan
transaksi properti, juga ikut membantu semua proses pengalihan tersebut
secara sah dan sesuai prosedur. Dalam proses kerjanya, pelayanan yang
diberikan agen properti terdiri dari pelayanan utama dan pelayanan
tambahan. Pelayaanan utama berupa program pemasaran, sedangkan
pelayanan tambahan berkaitan dengan hal penyampaian informasi
mengenai harga properti, pengecekan surat-surat, dan pelayanan untuk
proses KPR. Agen properti juga melakukan kerjasama dengan beberapa
bank yang memberikan fasilitas KPR.

Cara lain dalam transaksi properti adalah beli langsung tanpa
lewat perantara. Keuntungan dari membeli secara langsung adalah bisa
menawar harga rumah langsung dengan penjual rumah, meski tak jarang
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harga enggan turun. Walau demikian, tetap merasa lebih puas karena

mengerjakan sendiri. Mulai dari mencari rumah yang sesuai, tawar

menawar harga dan kondisi rumah, mengurus surat-surat administrasi

dan jual beli, serta mencari sumber pembiayaan.

Berikut adalah tabel perbandingan untung rugi 3 (tiga) cara

dalam transaksi properti :

Tabel 1.1. Perbandingan untung rugi cara transaksi properti

Transaksi Properti
Secara langsung Melalui Developer Agen Properti
Menentukan pilihan {= Mencari dan ¢ Menawarkan tipe | * Menentukan sendiri
menentukan dan lokasi kavling | * Agen  membantu
sendiri rumah mencarikan
= Banyak pilihan = Cukup menyebut
s Pembeli bisa memilih harga dan lokasi
kavling, model, dan
harga
Kondisi rumah = Apaadanya = Kondisi baik = Apaadanya
» Kondisi bisa # Ada yang
dibicarakan bertanggungjawab
= Garansi
Mengurus surat - |® Sendiri = .Developer = Agen
surat » Mencari alternatif # Ada tawaran solusi | * Ada tawaran solusi
pembiayaan pembiayaan dan pembiayaan
sendiri KPR
Biaya-biaya * Bisa lebih murah p Sesuai ketentuan | * Sesua  ketentuan
atau mahal developer agen
= Biaya notaris bisa # Ada booking fee = Tak ada booking fee
ditawar = Uang muka KPR | *® Uang muka kredit
= KPR lebih kecil | sekitar 30% 10% dari harga jual
dari taksiran rumah, meliputi
appraisal biaya administrasi,
= Perlu dana pajak, dan ciciclan
tambahan untuk pertama.
pelunasan  harga
rumah
Harga rumah = Tawar menawar P Harga resmi, sesuai | * Tawar  menawar
langsung dengan | ketentuan developer dengan agen
penjual = Biasanya ada diskon | » Masih mungkin
» Besarnya tergantung turun harga
cara pembayaran
Pembayaran = Tunai atau KPR Tunai atau KPR = Tunai atau KPR
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Rata-rata lama |* Dua minggu * Dua minggu sampai | *= Dua minggu
proses [memilih | hinggasatu bulan | satu bulan sampai satu bulan
hingga memiliki] = Bisa lebih lama

tergantung

kesanggupan

Sumber: Majalah IDEA edisi Juli 2004

Persiapkan:
e @ O KK
3 > a Py = s a8 KTP
. Q Slip gaji
a o 0 Rek listrik
Q Surat nikah

KONSULTASI DENGAN BAGIAN 0 Booking fee
PEMASARAN Rp 5 juta

A
4

Cek sendiri Sertifikat {
1. LANGSUNG {

ke: Al .
O BPN _‘; ] o | Siapkan DP 30-50% |
o Y i | darlnilal jual i

. QO NOTARIS N | 2. PROSES KPR
=43 3 | 2 minggu- 1 bulan

s S SRR S

3 punya kantor tetap
I tidak ada biaya
di luar harga rumah

Cek keabsahan

b = = m m Senifikat, akta jual
beli, dan urusan balik
nama dilakukan oleh
pihak agen

Gambar 1.14. Tlustrasi cara dalam transaksi properti
1.6.5.2. Rumah Sekunder

Rumah sekunder yang dalam bisnis properti dikenal dengan
secondary class atau primary market dapat diartikan sebagai rumah - rumah
yang telah ditempati untuk dijual kembali. Menurut beberapa analisa,
rumah sekunder diperkirakan masih mendominasi pasar properti
sekunder. Tahun 2005, investasi dibisnis ini masih tetap menjanjikan,

sejauh pintar-pintar mencari peluang untuk mengembangkannya.
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Seperti dikatakan ketua Asosiasi Real Estat Broker Indonesia
(AREBI) kepada media Sinar harapan (7/6), perkembangan ini terjadi
karena adanya keinginan masyarakat untuk menjual. Masyarakat pun
merespon sejauh harga murah. Jadi, meski dipasar primer semakin
banyak suplai, tapi pasar sekunder tetap bertumbuh dengan baik.

Di Malang, lokasi strategis bagi properti sekunder diantara adalah daerah
Araya, Pondok Blimbing Indah (PBI), Sawojajar, Tidar, dan masih banyak
lagi, apalagi di Malang banyak dibangunanya pusat pertokoan dan ruko-

ruko.

1.6.6. Perangkat Lunak Visual Basic 6.0.

Sistem pemrograman Visual Basic merupakan bahasa
pemrograman yang mengkombinasikan kemampuan bahasa basic dan
piranti desain visual, bahasa ini menyediakan kesederhanaan dan
kemudahan penggunaan tanpa mengorbankan kinerja atau fasilitas grafik
yang menyebabkan windows menjadi lingkungan kerja yang
menyenangkan.

Visual Basic adalah jenis bahasa pemrograman yang didukung
konsep SQL ( Structured Query Language ). Didalam penggunaanya,
aplikasi yang didukung oleh konsep SQL tersebut akan menjadi sebuah
aplikasi yang efisien dalam proses pencarian data, terutama bila dilihat

dari segi waktu dan penggunaan memori komputer.[Bagus K.2002;81]
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Visual basic adalah salah satu bahasa komputer yang mendukung
pemrograman even-driven, yaitu gaya pemrograman yang sangat cocok
untuk antar muka pengguna. Pada pemrograman even-driven sasarannya

adalah menjadikan pemakai sebagai orang yang berkuasa [ Nelson,1996 ].
1.6.6.1. IDE Visual Basic

Langkah awal dari penggunaan pemrograman Visual Basic
adalah mengenal IDE (Integrated Development Environment), Visual Basic
yang merupakan Lingkungan Pengembangan Terpadu bagi programmer
dalam mengembangkan aplikasinya. Dengan menggunakan IDE
programmer dapat membuat user interface, melakukan koding, festing dan
debuging serta mengkompilasi program menjadi execufable. Penguasaan
yang baik akan IDE akan sangat membantu programmer dalam
mengefektifkan tugas-tugasnya sehingga dapat bekerja dengan efisien.™

IDE Visual Basic 6 menggunakan model MDI (Multiple Document
Interface). Berikut ini adalah gambar yang menunjukan bagian-bagian dan

nama-nama jendela yang ditampilkan pada IDE Visual Basic.

~7 Belajar Komputer Visual Basic, Daryanto 2003, hal 13.
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Gambar 1.15. IDE Visual Basic dengan jendela-jendela yang terbuka

Dengan menggunakan model MDI (Multiple Document Interface),

IDE Visual Basic 6 dengan jendela terbuka hampir setiap waktu, maka

akan membuat programmer senantiasa berinteraksi dengan User Inferface

tanpa menyadari bahwa dibelakangnya berjalan intruksi-intruksi program

yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan.

Berikut adalah kelima jendela dilingkungan Visual

elemen utama dari pemrograman Visual Basic :

Basic yang merupakan

1. Form, merupakan Area kerja yang digunakan untuk merancang suatu

program aplikasi Visual Basic. Pada jendela form ini dapat diletakkan

kontrol seperti commond button, textbox, label, checkbox, dan lainnya.
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. Tollbox, merupakan sebuah jendela dimana setiap alat-alat
mempunyai fungsi atau kontrol dalam membentuk suatu program,
dengan cara dipasang pada form.

. Project Explorer, merupakan area yang berisi semua file program
aplikasi Visual Basic. Suatu aplikasi Visual Basic disebut dengan
project (proyek), dan setiap proyek terdiri dari satu atau lebih file.

. Properties, Jendela ini menguraikan setiap elemen individual pada
setiap aplikasi, dan bertugas menyiapkan segala property dari kontrol
yang diperlukan dalam perancangan pemrograman.

. Code, merupakan ares, yang dapat digunakan untuk menuliskan
kode-kode program Visual Basic. Suatu kode-kode program
merupakan kumpulan dari intruksi untuk menjalankan obyek yang

berupa kontrol, form serta logika program.

1.6.6.2. Obyek Linking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE

(Obyek Linking and Embedding) yang memungkinkan untuk membuat

suatu obyek dalam suatu aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yaitu

yang dapat ditempatkan didalam program Visual Basic.

1. Embedding, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan

aplikasi Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, secara

31



otomatis obyek diperbaharui dan disimpan dalam aplikasi Visual
Basic. Tidak ada aplikasi yang mempunyai akses data yang di-embed.

2. Linking, Obyek dati aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, obyek yang
diperbaharui disimpan dalam aplikasi sumbernya. Obyek yang sama

dapat dihubungkan dengan beberapa aplikasi yang lain.

1.6.6.3. Perangkat Lunak Map Object 2.1.

Map Object 2.1. merupakan salah satu komponen yang digunakan
untuk menyajikan peta, yang dikombinasikan dari object basis data dalam
SIG. Aplikasi yang digunakan dispesifikasikan terhadap keperluan atau
perintah yang dijalankan dalam pemrograman Visual Basic 6.0.

Dalam Map Object 2.1. didukung aktif oleh Active X Data Object
[ADO] yang merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi
sebagai alat untuk menjalankan Universal Data Access [UDA]. Tujuan dari
UDA agar pemrograman Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB
dalam membuat sautu aplikasi. OLEDB adalah suatu standar basis data
yang digunakan sebagai alat menghubungkan data dari berbagai sumber
data, misalnya penyimpanan data dalam sebuah basis data, sebuah file
teks, atau lembar kerja. Dalam Map Object dapat dibuat tabel object

dengan menghubungkan data dari Microsoft Acces 2000 menggunakan
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Microsoft Jet 4.0 OLEDB Provider untuk menggabungkan informasi ke

dalam Shapefile. [ESRI, MapObject Online Referense, 2001].
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BAB II

PELAKSANAAN PENELITIAN

2.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian berada di Propinsi Jawa Timur tepatnya dikota
Malang, Kota Malang memiliki luas 124.456 Km. persegi, dihuni oleh
700.000 warganya. Kepadatan penduduk mencapai 5.000 - 12.000 jiwa per
kilometer persegi dengan tingkat pertumbuhan 3.9 % per tahun. Tersebar
di 5 Kecamatan ( Klojen, Blimbing, Kedungkandang, Sukun dan
Lowokwaru ), 47 Kelurahan, 10 desa, 442 RW dan 3.208 RT berada pada
ketinggian 399 - 662,5 m, terletak pada koordinat 112,34'09" - 11,41'34" BT
7,54'52", 22 - 8,03'05", 11 LS dengan Suhu rata-rata 23 - 25 derajat serta
Curah Hujan mencapai 1.833 mm per tahun. Adapun tampilan lokasi

penelitian seperti pada gambar 2.1

BAL

SN . ':‘ y .
i of AR \
; e BLIMBING 4
N KEDUNGKANDAN
-\ g [ KLOJEN
&\ S e
Lt ;:E,,':'_,('J_“\J LOWOKWARU

SUKUN

Gambar 2.1. Lokasi Penelitian
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2.2. Bahan dan Alat Penelitian

2.2.1. Bahan Penelitian

Beberapa data yang diperlukan dalam penelitian adalah sebegai

berikut :

A. Data Spasial

Peta Wilayah Administrasi Kota Malang Skala 1 : 5.000 tahun 2004,

sistem proyeksi UTM.
B. Data Non Spasial
1. Data Atribut Obyek Properti
Meliputi data: Nama properti

Lokasi properti
Luas bangunan
Luas tanah
Status hak tanah / bangunan
Harga properti
Fasilitas properti

2. Data Atribut Wilayah Administrasi

3. Data Atribut Fasilitas Umum

4. Foto-foto Kenampakan Obyek
2.2.2. Peralatan Penelitian

A. Perangkat Lunak ( software)
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. AutoCAD 2000

Digunakan dalam penggambaran grafis, atau digunakan untuk

mengubah data analog menjadi data digital dengan cara digitasi

. Arcinfo3.5

Digunakan input data, digitasi, editing, menyimpan dan

menyajikan informasi ( mengolah data spasial ).

. ArcView 3.1

Digunakan untuk menggabungkan data dan mengvisualisasikan

basisdata non spasial

. Microsoft Acces 2000

Digunakan untuk penyusunan data atribut dalam basis data
(Database).

. Map Object 2.1.

Digunakan untuk menyajikan peta, dispesifikasikan terhadap

perintah yang dijalankan dalam Visual Basic.

. Visual Basic 6.0.

Digunakan untuk pembuatan program visualisasi gambar dari
obyek transaksi, mulai dari lokasi secara geografisnya, data dan

informasi, sampai foto obyeknya.

Perangkat Keras ( hardware )
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2.3.

1. Satu set Personal Computer Intel Pentium 4 dengan kecepatan
256 MB.

2. Digitizer

3. Meja Digitizer Kurta XLC 36 x 48

4. Plotter / printer

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksananaan  penelitian ini akan dilakukan dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Persiapan Penelitian

Melakukan persiapan semua data-data spaial dan data non spasial
sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan juga melakukan persiapan
terhadap | perangkat keras dan perangkat lunak untuk
pengoperasiannya.

Pemasukan dan Pengelompokan Data

Pemasukan dan pengelompokan meliputi pemasukan data spasial
dan data non spasial, data-data spasial dibuat dalam bentuk digital
dengan cara merubah peta dengan mengunakan digitizer dan
AutoCad 2000 untuk mengolahnya termasuk mendigit data
grafisnya. Setelah data dalam bentuk digital kemudian diexport ke
perangkat lunak Arc Info ( pembentukan layer/tabel ), dan

dilakukan pengeditan kembali denga ArcEdit hingga semua data
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yang disajikan kepada user telah bebas dari kesalahan. Untuk data
non spasial dilakukan pemilihan dan pengelompokan terlebih
dahulu sesuai dengan kebutuhan sebelum dimasukan ke DBMS.
Penggabungan Data

Penggabungan data ini dimaksudkan untuk mengelompokan data
spasial dan data non spasial yang telah disusun dengan kebutuhan
dan merupakan suatu informasi terpadu dalam suatu sistem,
sehingga dapat dilakukan suatu analisa terhadap data-data tersebut,
yaitu data spasial dan data non spasial yang digabungkan.
Pembuatan Program

Pembuatan program untuk visualisasi gambar dari obyek transaksi,
mulai dari lokasi secara geografisnya, data dan informasi, sampai
foto obyeknya dengan menggunakan Visual Basic.

Penyajian Hasil

Penyajian hasil bertujuan untuk menampilkan keseluruhan hasil
yang telah selesai dikerjakan.

Untuk keterangan lebih lanjut dan lebih rinci terdapat pada diagram

alir (flowchart) penelitian sebagai berikut :
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Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian

PERSIAPAN

v

Pengumpulan Data

Data Spatial / Data Non Spasial /
Peta wil. Adm. Skala 1:5.000 +

¢ O Atribut Obyek
Digitast QO Atribut Wil. Adm.
Q0 Atribut Fas. Umum
+ 0 Foto Obyek
Editing
(File DWG) |€¢— l

Microsoft Access

- |

¢ Pembuatan Basis Data
e Inputing Data Nonspasial

Peta Digitasi
Hasil Editing ‘
¢ > Editing
Export Data
DWG—» DXF Check
l - Kesalahan
Import Data Tidak

DXF —p Arcinfo
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Pembuatan Export Data
Topologi I ‘ ke ArcView

Penyimpanan
Basis Data Spasial

Penyimpanan Basis
Data Non Spasial

Join Item

v

Pembuatan Program
Sistem Informasi Pemasaran Properti
dengan menggunakan Visual Basic 6.0.

v

Penyajian Hasil

1

Hasil

Gambar 2.2. Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian
Pengertian istilah-istilah dalam bagan alir penelitian :
1. Persiapan dan pengumpulan data yaitu mempersiapkan peralatan
penelitian dan personil serta data-data yang akan digunakan baik data

atribut maupun data spasial, dan dikelompokan menurut jenisnya.
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. Penyusunan basisdata yaitu menyusun basisdata menurut jenis dan
macamnya dengan cara membuat tabel, sehingga mempermudah
membuat hubungan antar atribut dengan data spasial atau atribut
dengan atribut lainnya.

. Digitasi yaitu proses merubah peta (data spasial) analog menjadi peta
digital. Proses pendigitasian ini menggunakan bantuan meja digitizer.

. Editing yaitu proses perbaikan data spasial ataupun data atribut
dengan perangkat lunak tertentu.

. Checking adalah memeriksa kelengkapan dan kebenaran data, jika
terjadi kesalahan atau kekurangan data dilakukan proses ulang.

. Export data adalah proses merubah extension file dari Auto Cad (dalam
bentuk DWG) ke ArcInfo (dalam bentuk DXF)

. Join Item yaitu proses penggabungan antara data atribut dengan data
spasial.

. Pembuatan program, dilakukan pembuatan program dengan
menggunakan Visual Basic 6.0. untuk menghasilkan alat bantu proses
visualisasi. Mulai dari menampilkan data dan informasinya serta
menampilkan gambar-gambar atau foto-foto obyek secara visual.

. Penyajian hasil, berupa visualisasi hasil, tabel dan laporan.
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Gambar 2.3. Diagram Alur Pembuatan Program
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2.3.1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Pada persiapan ini meliputi peralatan baik perangkat lunak maupun
perangkat keras sebagai sarana untuk tercapainya dari tujuan penelitian.
Selain itu juga disusun daftar data-data apa saja yang diperlukan dari
penelitian, kemudiaﬁ melakukan survei lapangan. Adapun kegiatan
persiapan yang dilakukan sebelum memulai penelitian, yaitu :

1. Menyiapkan perangkat keras (hardware) dengan kapasitas yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

2. Menginstal perangkat lunak (software) yang dibutuhkan seperti
ArcInfo, ArcView, MsAcces dan software lainnya kedalam komputer.

3. Mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai bahan penelitian
berupa peta-peta seperti peta administrasi, peta jaringan jalan dan
selain berupa peta bisa juga berupa tabel-tabel. Data-data ini kemudian
dikelompc;kan menjadi data spasial dan data non spasial (data atribut).

4. Setelah semua peralatan dan data lengkap, maka penelitian telah siap
untuk dikerjakan.

2.3.2. Pemasukkan Data Spasial

Pemasukan data spasial adalah merubah dari analog menjadi
digital dengan cara mendigitasi peta tersebut yang menggunakan

software AutoCAD R14. Adapun tahapan-tahapan pendigitasian, yaitu :
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Gambar 2.4. Tampilan software AutoCAD R14

A. Konfigurasi Peralatan

Setelah peralatan digitasi disiapkan, langkah awal yang dilakukan
adalah dengan pengaturan konfigurasi alat digitasi yang digunakan.
Tahapan pelaksanaannya sebagai berikut :
1. Mengaktifkan program AutoCAD R14
2. Selanjutnya mengatur konfigurasi peralatan digitasi dengan

mengetikan perintah Config pada Command line :
Command : Config ( tekan enter )

Maka pada layar monitor akan tampil konfigurasi menu :
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Gambar 2.5. Tampilan Konfigurasi Menu Digital
Klik menu pointer
Kemudian pilih Kurta XLC ADI 4.2 Autodesk. Inc
selanjutnya klik menu Set Current

Maka pada layar monitor akan tampil

=|0) %

PSRNy

“ s R M

L Fu Srrasor Moly Bl
‘j__i‘.'! ngg‘jsj ,\jn‘m:ﬂ oo ) b=l g Heal siniel 2]
ST 0 S T MI——taav o 2], 0]

s“
e
Jau-cau neal Jiilicies Loacea =]

Jromranc: coriic
Supportel wodcla:

b b et 1 i Bl e A A R

'gi*lj‘[}lih@Eélai;léﬁ!?lﬁg-h&

16 Lutlucs: j

RO L (U]

e ||| @l an {ERAsAU Tent Window B s

Gambar 2.6. Tampilan Konfigurasi Pemilihan Jenis Digitizer
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Ketik angka 3 pada perintah enter selection, 1 to 1 :3 (enter)

Maka akan tampil :
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Gambar 3.7. Tampilan konfigurasi pemilihan jumlah tombol mouse digitizer
Mengetikkan angka 16 pada perintah enter the number of buttons onytour
cursor [16] ( tekan enter )

Enter serial port name for digitizer or, for none <COM1 : COM1 ( tekan enter ).
Kemudian tutup kotak dialog konfigurasi dengan mengklik tanda silang

pojok kanan atasnya.

B. Proses Kalibrasi

Prosedur pelaksanaan kalibrasi adalah sebagai berikut :
Menyiapkan atau memasang peta pada meja digitizer, dengan posisi baik
dan kuat agar tidak bergeser saat pendigitasian.

Command : Tablet ( tekan enter)
Option (ON/OFF/CALY) : CAL ( tekan enter )
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Digitize point # 1 : Menempatkan benang silang digitizer pada pojok kiri
bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1 pada digitizer, maka akan
muncul perintah dilayar seperti berikut ini :

Enter coordinates for point first : masukkan koordinat ( tekan enter )

Digitize point # 2 (or return to end) : menempatkan benang silang digitizer
pada pojok kiri atas lalu tekan tombol 1 pada digitizer, maka akan muncul
perintah dilayar seperti berikut ini :

Enter coordinates for point # 2 : masukkan koordinat ( tekan enter )

Digitize point # 3 (or return to end) : Menempatkan benang silang digitizer
pada pojok kiri bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1 pada
digitizer, maka akan muncul perintah dilayar seperti berikut ini :

Enter coordinates for point # 3 : masukkan koordinat ( tekan enter )

Digitize point # 4 (or return to end) : Menempatkan benang silang digitizer
pada pojok kiri bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1 pada
digitizer, maka akan muncul perintah dilayar seperti berikut ini :

Enter coordinates for point # 4 : masukkan koordinat ( tekan enter )

Digitize point # 5 (or return to end) : (tekan enter)

Pada layar monitor akan muncul hasil dari kalibrasi tersebut

4 calibration points

Transformation : Orthogonal Affine Projektive

QOutocome Of Fit : Succes Success Exact
RMS Error 1 0.9647 0.0013

Standart Deviation :0.0314 0.0000

Largest Residual :0.0001 0.0023

At point 03 4

Secont-Largest Residual  : 0.0153 0.0023

At Point D 4 3

Select tranformation type ......
Orthogonal ? Affine/projective/<repeat table> : A ( tekan enter )

Kemudian tutup kotak tablet dengan mengklik tanda silang pada pojok

kanan atasnya. Adapun tampilan kalibrasi alat pada digitizer.
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Gambar 2.8. Tampilan Proses Kalibrasi pada Digitizer

C. Pelaksanaan Digitasi
Adapun langkah-langkah pendigitasian adalah sebagai berikut :
1. Membuat bingkai dari peta yang akan digitasi, dengan mengetikkan
rectang pada perintah command.

Command : Rectang ( tekan enter )
Chamferfelevation/fillet/Thickness/Width/< First corner > :
Menempatkan benang silang digitizer pada pojok kiri bawah bingkai

peta yang akan digitasi lalu menekan tombol 1 pada digitizer.

Other Corner : Menempatkan benang silang digitizer pada pojok kanan
atas bingkai peta yang akan di digitasi lalu tekan tombol 1 pada
digitizer.

2. Membuat layer untuk masing-masing unsur yang akan di digitasi :
Memilih menu format, lalu klik layer. Kemudian dilayar akan muncul

kotak dialog layer.
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Klik NEW, kemudian mengetik nama layer yang akan dibuat.

Untuk layer yang lain dilakukan dengan cara yang sama.

a. Melakukan pendigitasian, contohnya untuk garis menggunakan
perintah polyline ( PL ).

b. Setelah seluruh objek digitasi, disimpan dengan memilih menu file.
Kemudian klik Save, maka akan muncul kotak dialog Save.

c. Mengetik nama file yang dikehendaki, kemudian klik Save

d. Maka data akan tersimpan pada file yang dikehendaki tersebut

e. Menutup program AutoCAD.
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Gambar 2.9. Tampilan Cara Membuat Layer

2.3.3. Editing di AutoCAD

Dalam hal ini editing dilakukan adalah untuk memperbaiki atau
menyempurnakan hasil digitasi dengan menggunakan perintah-perintah

editing yang tersedia pada program AutoCAD.
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Dalam pelaksanaannya perintah-perintah yang sering dipergunakan
antara lain seperti : Trim, Extend dan Pedit
A. Penggunaan perintah TRIM
Perintah Trim digunakan untuk memotong akhir objek atau garis
sehingga berakhir pada batas yang telah ditentukan.
1. Memilih perintah Trim pada menu yang telah tersedia diprogram
AutoCAD atau klik yang berlambang l cad
2. Mengklik garis batasnya sebagai pemotong
3. Lalu diklik garis yang akan dipotong tersebut
4. Maka garis yang akan dipotong akan terpotong tepat pada batas garis

pemotongan, seperti pada gambar 2.10.

Garis yang Dipotong

-

Gambar 2.10. Tampilan penggunaan perintah TRIM
B. Penggunaan perintah Extend
Perintah Extend digunakan untuk menyambung objek atau garis
yang kurang pada batas yang telah ditentukan.
1. Memilih perintah Extend pada menu yang telah tersedia di program
AutoCAD atau klik yang berlambang | -7|
2. Mengklik garis pada batas perpanjangan.
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3. Lalu diklik garis yang akan diperpanjang tersebut.
4. Maka garis yang akan diperpanjang akan sampai pada garis batas

perpanjangan.

tas perpan,anga
san \/

Gans yang , a

dlperpan ang , /\

Gambar 2.11. Tampilan penggunaan perintah Extend

C. Penggunaan perintah Pedit
Perintah Pedit digunakan untuk menjadikan beberapa garis
menjadi satu kesatuan utuh.
1. Mengetikan perintah Pedit
2. Memilih garis sebagai penyambung lalu diklik, layer akan tampil :
Close/Join/EditVertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype/
Undo/Exit <X> : | ( tekan enter )
3. Klik Garis yang akan dijadikan satu kesatuan kemudian tekan enter,

maka garis tersebut akan menjadi satu kesatuan.

CKkkel o Kikked

Sebelum Sesudah

Gambar 2.12. Tampilan penggunaan perintah Pedit (joint)

51






